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Latar Belakang

• Dalam era digitalisasi ini Youtube menjadi media berita utama bagi masyarakat untuk

menuaikan opini melalui komentar di setiap video. Reaksi publik terhadap peristiwa

tersebut dapat diukur melalui analisis sentiment komentar di Youtube. Analisis

sentimen publik melalui komentar youtube menjadi informasi langsung tentang

persepsi masyarakat terhadap kinerja instansi pemerintah.

• Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentiment publik terhadap kinerja instansi

pemerintah pada kasus ransomware PDN dengan menggunakan perbandingan metode

seperti Support Vector Machine, Random Forest, dan Naïve Bayers. “Hasil dari

penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi kinerja instansi pemerintah dalam

menangansi sebuah kasus”
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah akan lebih memfokuskan permasalahan utama

pada penelitian ini

“Metode mana yang paling efektif untuk analisis sentimen

publik berdasarkan komentar Youtube?”
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Tujuan Penelitian

Untuk menemukan metode mana yang paling akurat untuk

menghitung sentimen publik berdasarkan komentar youtube.
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Batasan masalah

Terdapat beberapa batasan dalam penlitian ini diantaranya:

▪ Penelitian ini menggunakan dataset dari opini kometar video

youtube dengan topik serangan ransomware pada pusat data

nasional Indonesia

▪ Dataset terbatas didapat dari channel berita CNN dan MetroTV.

▪ Pelabelan dari opini dibagi menjadi 3 yaitu positif, negatif, dan

netral.

▪ Klasifikasi data diberikan berdasarkan sebuah Pustaka Bahasa

positif dan negatif didapat dari github.
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Penelitian Sebelumnya

Judul : Analisis Perbandingan Tingkat Performa Algoritma SVM, Random Forest, dan Naïve

Bayes untuk Klasifikasi Cyberbullying pada Media Sosial

Penulis : (Farid Naufal, 2023)

Penelitian ini membahas tentang pe,bandingan 3 metode algoritma dan bertujuan untuk

menemukan algoritma yang memiliki akurasi paling akurat dengan membandingkan algoritma

untuk memproses data cyberbullying pada media sosial
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Sistematis Penelitian
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Studi Literatur

• Tahap Studi Literatur dilakukan untuk memenuhi referensi penelitian dari berbagai

sumber media mulai dari buku, jurnal, dan juga video guna dukungan penelitian dan

bertujuan memberikan sebuah dasar tentang analisis sentimen.
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Pengumpulan Data
• Data dikumpulkan menggunakan metode crawling dengan menggunakan YouTube Data

API v3 dengan konteks dibatasi seputar serangan ransomware pada Pusat Data Nasional

Indonesia yang diambil dari video channel berita terverifikasi.

• Data memiliki hingga 6000 Review data



10

Data Cleansing
• Pembersihan data, atau data cleaning, adalah proses krusial dalam pengolahan data yang

melibatkan penghapusan symbol, mention, URL, emoji, dan karakter lainnya serta juga
untuk mengatasi data kosong yang berpotensi mengganggu jalan penelitian.

“tinggal instal ulang😅😅” “tinggal instal ulang”
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Tokenizing
• Tokenizing adalah proses pemisahan teks menjadi kata maupun karakter agar dapat

dianalisa dengan mengubah dari semula berupa dataset utuh berupa kalimat menjadi
beberapa kata. Tokenize dilakukan untuk mempermudah proses stopword.

“ga mau bayar tebusan yg
hanya beberapa”

[ga, mau, bayar, tebusan, yg,
hanya, beberapa]
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Stopword Removal
• Stopwords menghapus beberapa kata yang dianggap tidak berpengaruh saat proses

analisis untuk meningkatkan keakurasian. Misalnya “pun”, “akan”, “di”, “nya”, “me”,
“oleh”, “dan”, dll.
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Stemming 

• Stemming merupakan tahapan untuk memproses kalimat dari sebuah kata menjadi
bentuk dasarnya dengan tujuan untuk menyederhanakan bentuk kata.

“Kekurangan masih banyak tapi sok bisa ngatasi”

“kurang masih banyak tapi sok bisa atasi”
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Labelling
• Labelling adalah proses untuk memberikan label pada setiap data dalam dataset

berdasarkan nilai komentar dan akan dibagi menjadi 3 sentimen antara lain positif, negatif,
dan netral.
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Data Splitting
• Dataset akan dibagi menjadi data train dan data test dengan pendekatan mencari akurasi

terbaik sehingga terdapat beberapa perbandingan yang akan diterapkan.
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Uji Coba
• Dataset yang telah dibagi mulai diuji memakai 3 metode yakni Random Forest, Support

Vector Machine, Naïve Bayes dengan pengujian dibagi menjadi 2 scenario:

1. Data diuji setelah diterapkan oversampling SMOTE

2. Data diuji tanpa oversampling SMOTE
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Validasi
• Tahap Validasi dilakukan untuk mengukur keakuratan dan menverifikasi hasil metode

algoritma yang sebelumnya sudah memproses dataset.

CONFUSION MATRIX
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Hasil Sentimen
Pada bagian hasil berisi hasil dari penelitian meliputi tahap uji
dan validasi dari setiap model machine learning. Pada tahap
labelling didapat bahwa untuk klasifikasi sentimen negatif
memiliki jumlah total lebih banyak daripada klasifikasi sentimen
lainnya dengan negatif 4728 data, netral 1406 data, positif 345
data.
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Hasil Uji Skenario 1 (SMOTE)
Dari hasil penelitian setelah melalui tahap uji dengan SMOTE, diperoleh akurasi sebesar 96% untuk Support Vector Machine,
95% untuk, Random Forest dan 89% untuk Naïve Bayes. Setelah dilakukan uji terlihat bahwa keakuratan prediksi paling
rendah terdapat pada 89% untuk Naïve bayes dan yang tertinggi pada 96% untuk Support Vector Machine. Hasil perbandingan
terlihat pada Tabel Hasil uji dan Gambar Visualisasi hasil uji setiap model.
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Validasi Skenario 1 (SMOTE)
Dari hasil uji didapat data splitting dengan perbandingan 90:10 menghasilkan akurasi tertinggi dari masing-masing model
machine learning. Untuk mengetahui keakuratan hasil dari tahap uji diperlukan tahap validasi. Validasi akan dilakukan
menggunakan confussion matrix. Pada tahap validasi didapat hasil yang lumayan akurat untuk setiap model dan setiap
klasifikasi seperti yang tertera pada Gambar hasil confussion matrix berikut.
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Hasil Uji Skenario 2 (Tanpa SMOTE)
Dari hasil penelitian setelah melalui tahap uji tanpa SMOTE, diperoleh akurasi sebesar 80% untuk Random Forest, 79% untuk
Support Vector Machine, dan 76% untuk Naïve Bayes. Setelah dilakukan uji terlihat bahwa keakuratan prediksi paling rendah
terdapat pada 76% untuk Naïve bayes dan yang tertinggi pada 80% untuk Random Forest. Hasil perbandingan terlihat pada
Tabel Hasil uji dan Gambar Visualisasi hasil uji setiap model
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Validasi Skenario 2 (Tanpa SMOTE)
Dari hasil uji didapat data splitting dengan perbandingan 90:10 menghasilkan akurasi tertinggi untuk model Support Vector
Machine dan Naïve Bayes. Sedangkan pada perbandingan 80:20 menghasilkan akurasi tertinggi untuk model Random Forest.
Untuk mengetahui keakuratan hasil dari tahap uji diperlukan tahap validasi. Validasi akan dilakukan menggunakan confussion
matrix. Pada tahap validasi didapat hasil yang terbilang kurang akurat untuk setiap model dan setiap klasifikasi seperti yang
tertera pada Gambar hasil confussion matrix berikut.
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Kesimpulan Hasil Uji
Dari tahap validasi dikonfirmasi bahwa model yang dilatih menggunakan SMOTE memberikan akurasi prediksi yang lebih
tinggi pada semua kategori sentimen dibandingkan model tanpa SMOTE. Dengan SMOTE, akurasi model berkisar antara 89%
- 96%, sedangkan tanpa SMOTE hanya mencapai 76% - 80%. Metode Support Vector Machine (SVM) memberikan performa
terbaik dengan akurasi tertinggi mencapai 96% saat SMOTE diterapkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam mendemonstrasikan keunggulan SMOTE dalam meningkatkan akurasi model machine learning
pada dataset yang tidak seimbang. Analisis sentimen menunjukkan bahwa mayoritas komentar memiliki sentimen negatif
(4728 data), diikuti oleh sentimen netral (1406 data) dan sentimen positif (345 data). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi evaluasi dan pengambilan kebijakan pemerintah, khususnya dalam memperbaiki kinerja dan respons
terhadap isu-isu kritis seperti keamanan data masyarakat.
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